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Nomor: 0543b//U/1987 
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satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 
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Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز
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 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul ‘’Hukuman Had Bagi Peminum Khamar Perspektif 
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i’’. Disusun oleh Irfan Muḥadi 2113020001 
Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara 
Mazhab Maliki dengan Mazhab Syafi’i mengenai hukuman ḥad bagi peminum 
khamar. Menurut Mazhab Maliki, hukuman ḥad bagi peminum khamar adalah 
sebanyak 80 kali cambukan, sementara menurut Mazhab Syafi’i hukuman ḥad 
bagi peminum khamar adalah sebanyak 40 kali cambukan. Rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah “Bagaimana hukuman ḥad bagi peminum khamar 
berdasarkan perspektif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i?”. Adapun 
pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana dalil dan metode 
istinbāṭ yang digunakan oleh Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i mengenai 
hukuman ḥad bagi peminum khamar? 2. Apa penyebab perbedaan pendapat 
antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i mengenai hukuman ḥad bagi 
peminum khamar? 3. Pendapat manakah yang paling terkuat antara Mazhab 
Maliki dan Mazhab Syafi’i mengenai hukuman ḥad bagi peminum khamar?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Analisis data yang 
digunakan adalah metode komparatif dan metode tarjīḥ. Hasil dari penelitian 
ini adalah:  1. Dalil yang digunakan oleh Mazhab Maliki berlandaskan kepada 
ijmā‘ sahabat, qiyās Ali bin Abi Thalib, dan al-Maṣlaḥah Mursalah. Metode 
istinbāṭ yang digunakan oleh Mazhab Maliki adalah metode ta‘līlī, karena 
menggunakan metode penalaran dan metode istiṣlāḥī, karena menggunakan 
metode kemaslahatan. Sementara dalil yang digunakan oleh Mazhab Syafi’i 
berlandaskan kepada hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan hadis 
yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib. Metode istinbāṭ yang digunakan 
oleh Mazhab Syafi’i adalah metode bayānī, karena menggunakan metode 
kebahasaan. 2. Penyebab perbedaan pendapat antara mazhab Maliki dan 
mazhab Syafi’i dalam menentukan ḥad bagi peminum khamar disebabkan 
karena tidak adanya ayat al-Qur’ān yang mengatur hukuman ḥad bagi 
peminum khamar, perbedaan dalil dan metode istinbāṭ yang digunakan dan 
perbedaan di dalam memahami tambahan 40 kali cambukan yang dilakukan 
oleh Umar bin Khattab  3. Pendapat terkuat adalah pendapat Mazhab Syafi’i. 
Karena kedudukan dalil yang digunakan oleh Mazhab Syafi’i lebih tinggi. 
Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukuman ḥad bagi peminum khamar 
berlandaskan hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, sementara Mazhab Maliki hanya 
berlandaskan kepada ijmā‘ sahabat dan qiyās Ali bin Abi Thalib. Berdasarkan 
teori Ibnu Arabi dalam metode tartīb al-Adillah, dalil yang digunakan oleh 
Mazhab Syafi’i harus didahulukan, karena kedudukan sunnah lebih tinggi 
daripada ijmā‘ sahabat dan qiyās yang digunakan oleh Mazhab Maliki. Selain 
itu, qiyās dan ijmā‘ yang digunakan Mazhab Maliki juga tidak memenuhi syarat 
terjadinya qiyās dan ijmā‘. 
 
Kata Kunci: Ḥad Khamar, Peminum Khamar, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i 
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